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ABSTRAK

STUDI TEKNIS METODE PENANGANAN DAN PENGOLAHAN AIR ASAM 
TAMBANG PADA KPL STOCKPILE 1 TAMBANG AIR LAYA 

PT. BUKIT ASAM (PERSERO), Tbk TANJUNG ENIM 
SUMATRA SELATAN

(Billy Kalbiraldi, 2011, 64 Halaman)

Air asam tambang adalah salah satu masalah yang dihadapi pada usaha pertambangan 
batubara. Air asam tambang merupakan air yang terbentuk dari reaksi kimia antara logam 
Pyrite (FeSd dengan air dan adanya kontak dengan udara. Pada KPL Stockpile 1, air asam 
tambang berasal dari timbunan batubara di Stockpile 1 dimana batubaranya berasal dari 85% 
dari T AL dan 15% dari Muara Tiga Besar. Diketahui dengan kandungan sulfur 1,81% pada 
lapisan D batubara pada TAL yang melebihi ambang batas normal kandungan sulfur dalam 
batubara yang hanya 0,8%. Jadi bila terjadi reaksi dengan air dan udara, maka kandungan air 
yang masuk ke KPL Stockpile 1 akan buruk dikarenakan kandungan sulfur yang sangat tinggi.

Penanganan air asam tambang pada KPL Stockpile 1 di PT. Bukit Asam telah dilakukan 
dengan berbagai metode seperti penyaringan, pengapuran dan penawasan agar kandungan air 
yang dapat dilepas ke badan sungai sesuai dengan standar kandungan air yang telah ditetapkan 
dalam Peraturan Gubernur Sumatra Selatan No. 16 dan 18 tahun 2005.

Pada penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kualitas air yang masuk pada Inlet 
KPL Stockpile 1 sangat rendah, dari inlet hingga ke kolam 5 dari total 17 kolam yang ada 
berdasarkan uji sampel hari pertama dan kedua. Namun berdasarkan uji sampel yang telah 
dilakukan didapat bahwa grafik kandungan logam semakin menurun dan grafik kadar p H 
semakin mendekati normal pada kolam-kolam berikutnya. Menunjukkan tidak adanya indikasi 
bahwa air yang akan dilepas ke badan sungai tersebut tercemar, sehingga dapat dikatakan 
bahwa proses penanganan dan pengolahan yang dilakukan pada KPL Stockpile 1 ini cukup 
efektif dalam mengendalikan air asam tambang yang terbentuk.

Kata kunci: air asam tambang, KPL, Stockpile
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
PT. Bukit asam adalah perusahaan penambangan batubara yang beroperasi di

Enim.wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi Produksi daerah Tanjung 

Dimana pada penambangan dilakukan juga sistem penyimpanan batubara pada suatu 

tempat yang nantinya akan dikirim kepada konsumen.
Sistem penyimpanan batubara yang telah ditambang oleh PT. Bukit Asam 

dilakukan secara terbuka, seperti pada Stockpile 1 dan Stockpile 2 yang merupakan 

tempat penyimpanan batubara yang telah ditambang dari daerah Tambang Air Laya. 

Stockpile selain tempat menyimpan batubara, juga sebagai tempat untuk mengontrol 

kualitas dan kuantitas batubara yang dimaksudkan untuk mengurangi kerugian yang

mungkin muncul dari proses handling atau penanganan batubara di stockpile.

Pengaturan penyimpanan batubara sangat penting karena hal ini terkait 

dengan masalah pemeliharaan kuantitas dan kualitas batubara yang ditumpuk di 

stockpile. Pengaturan penumpukan dimulai dari pembuatan desain stockpile yang 

sesuai yaitu desain stockpile yang berorientasi pada pemeliharaan kuantitas, dan 

kualitas serta pada lingkungan. Berorientasi pada pemeliharaan kuantitas karena 

suatu stockpile manajemen harus mempertimbangkan faktor kapasitas stockpile yang 

dapat semaksimum mungkin pada area yang tersedia tetapi tetap memperhatikan 

faktor kualitas dan lingkungan. Sedangkan berorientasi pada pemeliharaan kualitas 

karena suatu desain stockpile harus mempertimbangkan faktor pengaturan kualitas 

yang efisien sehingga keperluan utnuk pengaturan kualitas seperti blending, 

segregasi penumpukan yang didasarkan pada kualitas produk dan lain-lain.

Berorientasi pada lingkungan karena desain stockpile harus benar-benar 

memiliki fasilitas pengolahan atau pengelolaan limbah yang berasal dari stockpile. 

Kemungkinan limbah yang dihasilkan dari stockpile diantaranya adalah :

1-1
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1. Fine coal yang mungkin terbawa oleh air baik yang berasal dari air hujan atau dari 

proses penyemprotan stockpile.
2. Terjadinya leaching terhadap batubara atau material bedding stockpile yang 

mungkin melarutkan zat-zat kimia dan unsur-unsur logam berbahaya yang bisa 

menyebabkan penyakit atau membahayakan kesehatan apabila air tersebut 

dikonsumsi yang disebut dengan air asam tambang.
3. Debu yang berasal dari proses operasional stockpile tersebut, seperti proses 

crushing, penyetokan, dan proses pemuatan batubara ke atas tongkang atau kapal.

Hal yang berorientasi dengan lingkungan itulah khususnya limbah air asam 

tambang yang melatar belakangi penulis ingin mengetahui mengenai metode 

penanganan dan pengolahan air limbah pada KPL Stockpile 1 di PT. Bukit Asam 

secara teknis agar air yang akan dialiri ke badan sungai tidak terkontaminsai dengan 

zat-zat berbahaya dan tidak membahayakan bagi lingkungan sekitar.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang timbul berkaitan dengan metode penanganan dan 

pengolahan air asam tambang dengan metode penyaringan, penawasan dan 

pengapuran adalah sejauh mana pengaruh penggunaan metode-metode tersebut 

terhadap peningkatan kualitas air asam tambang dan bagaimana prosedur 

penerapan metode tersebut pada skala lapangan dan laboratorium?
1.3 Batasan Masalah

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini, penulis hanya membahas tentang 

metode pengolahan dan penanganan air asam tambang oleh PT. Bukit Asam di KPL 

Stockpile 1 secara teknis dan menghitung biaya yang digunakan untuk 

pengolahan tersebut.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian yang dilakukan di PT. Bukit Asam ini adalah :

Untuk mengetahui metode pengolahan dan penanganan air asam tambang pada KPL 

Stockpile 1.

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan metode pengolahan yang digunakan oleh PT. 

Bukit Asam dalam mengatasi permasalahan air asam tambang berdasarkan 

perbandingan kandungan air pada ini e t dan outlet kolam.

proses

1.
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3. Untuk mengetahui biaya yang diperlukan dalam melakukan metode pengolahan air 

asam tambang.
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis 

maupun perusahaan, yaitu:
1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis serta pembaca tentang metode - 

metode apa saja yang dapat digunakan dalam menghadapi permasalahan air asam 

tambang.
2. Memberikan keterangan kepada PT. Bukit Asam mengenai keberhasilan metode 

yang telah dilakukan sehingga kualitas air yang dilepas ke badan sungai dari KP L 

Stockpile 1 ini telah sesuai standar dengan baku mutu lingkungan.

1.5 Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan laporan Tugas

Akhir ini adalah melalui tahapan - tahapan sebagai berikut:

1. Pengambilan data

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di 

lapangan, meliputi pengukuran suhu air dan pH dengan menggunakan pH 

tester dan pengukuran di laboratorium dengan menggunakan alat Automatic 

Absorbing System dan alat - alat laboratorium milik PTBA.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari arsip dan data-data yang sudah 

ada pada perusahaan meliputi laporan kualitas air guna membandingkan 

dengan keadaan di lapangan.

2. Pengolahan data

Data primer dan sekuder yang telah diperoleh kemudian diolah untuk 

memecahkan permasalahan air asam tambang. Pemecahan masalah tersebutt 

dilakukan dengan menganalisa data oleh literatur yang berhubungan dengan 

pengolahan air asam tambang.

3. Analisa data

Setelah dilakukan pengolahan data tersebut maka akan didapat hasil 

kemudian menjadi kesimpulan. Dimana hasil yang didapat dari pengolahan data 

primer dan sekunder tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel, gambar, dan 

grafik yang akan membentuk suatu kesimpulan sebagai penyelesaian.

yang
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1.6 Kerangka Penelitian

Judul Penelitian :
Studi Teknis Penanganan dan Pengolahan Air 

Asam Tambang Pada KPL Stockpile 1 Tambang 
Air Laya PT. Bukit Asam (Persero),Tbk Tanjung 

Enim Sumatra Selatan

Studi Literatur:
Perpustakaan, Internet dan Informasi lain

Pengambilan Data

Data Sekunder:
• Curah Hujan Tahunan
• Laporan kualitas air pada KPL 

Stockpile 1 tahun 2010.
• Laporan penggunaan kapur, tawas dan 

filter selama tahun 2010

Data Primer:
• pH rata-rata pada tiap kolam di KPL Stockpile 

1 pada bulan maret 2011
• Kandungan logam dan padatan (Fe, Mn, TSS) 

tiap sample air pada KPL Stockpile 1 yang diuji 
pada Laboratorium

Pengolahan Data

Analisa Data

Kesimpulan :
Metode Pengolahan cukup efektif dalam usaha 
pengendalian Air Asam Tambang

KERANGKA PENELITIAN DI KPL STOCKPILE 1
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